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“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, seba-
gian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang
lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah
dari yang mungkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat,
dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan

diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.”

(QS. at-Taubah [9]: 71)
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Makna Ayat Secara Umum

Allah ¥ membedakan akhlak orang yang beriman dengan
orang munafik dan orang kafir. Islam menyuruh orang mukmin
agar berakhlak yang mulia kepada semua manusia, terutama ke-
pada saudaranya yang beriman.

Asy-Syaikh Abdurrahman ibn Nashir as-Sa’di %= berkata, “Tat-
kala Allah ¥ menjelaskan sifat orang munafik, lalu menjelas-
kan sifat orang yang beriman. Bahwa orang mukmin lelaki dan
perempuan saling menolong, saling mencintai, saling membantu
dalam hal yang ma’ruf yaitu segala sesuatu yang baik, berupa
aqgidah yang benar, amal shalih, dan akhlak yang mulia—dan
yang paling didahulukan hendaknya memperbaiki dirinya se-
belum memperbaiki orang lain—, dan mencegah kemungkaran;
yaitu segala sesuatu yang menentang kebenaran, seperti keyaki-
nan yang batil, amal yang buruk, dan akhlak yang hina. Mereka
senantiasa taat kepada Allah 3 dan Rasul-Nya. Mereka inilah
yang mendapat rahmat Allah dan kebaikan dari-Nya. Sesungguh-
nya Allah Maha Kuat dan Maha Bijaksana meletakkan sesuatu

oo
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pada termpatnya. Dia terpuji di dalam ciptaan-Nya dan perintah-
Nya.”

1 Tafsir al-Karimur Rahman 1/343
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Definisi Akhlak Karimah

Al-lmam al-Qurthubi %= berkata, “Akhlak menurut bahasa
adalah perangai dan adab yang dilakukan oleh manusia seperti
naluri dan pembawaannya.”

Akhlak karimah adalah akhlak Rasulullah #& dan juga pada
sahabat beliau. Sa’id ibn Hisyam ibn Amir berkata, “Aku pernah
datang kepada Aisyah & dan aku menanya, ‘Wahai Ummulmuk-
minin, kabarkan kepadaku tentang akhlak Rasulullah £’ Dia
menjawab:

P L Tez omes8 R o E .~ o o
S 02 a8 e ) 0 T Bas GlETal Gls o8
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“Akhlak beliau adalah al-Qur’an. Belumkah kamu membaca al-
Qur’an, firman Allah 3 (yang artinya), ‘Dan sesungguhnya kamu
benar-benar berbudi pekerti yang agung.” (QS. al-Qalam [68]: 4).”

2 Tafsir al-Qurthubi 18/227
3 Musnad Ahmad: 25338 dishahihkan oleh al-Albani dalam ash-Shahihah: 4811
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Ibnu Abbas s dan sahabat lainnya berkata, “Akhlak karimah
adalah ajaran Islam.”™

Ibnu Katsir s berkata, “Maksud ayat ini ialah akhlak karimah
adalah mengamalkan isi al-Qur'an, perintah dan larangannya,
memiliki perangai yang baik, malu, dermawan, berani, penyan-
tun, dan berperangai baik lainnya.”

Al-lmam al-Qurthubi %% berkata, “Ayat ini menjelaskan
akhlak Rasulullah . Beliau berlaku lembut dan menghormati
umatnya, melaksanakan perintah Allah # dan meninggalkan
larangan-Nya sebagaimana yang dikatakan oleh Qatadah.”

Abdullah ibn al-Mubarak % berkata, “Akhlak karimah adalah
berwajah gembira pada saat berjumpa dengan kawan, senan-
tiasa berbuat baik kepada insan, dan menahan diri tidak me-
ngganggu orang.”’

Al-lmam asy-Syafi’i 45 berkata, “Keperwiraan ada empat ru-
kun: akhlak yang mulia, dermawan, tawadhu’ (merendahkan
diri), dan ibadah.”

Tafsir Ibnu Katsir 8/818

Tafsir Ibnu Katsir 8/819

Tafsir al-Qurthubi 18/227

HR. at-Tirmidzi No. 2136

Sunan al-Baihaqgi al-Kubra 10/195
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Potensi dan Keutamaan Akhlak
Karimah

Akhlak karimahlah yang membedakan manusia dengan he-
wan, yang membedakan orang muslim dengan orang kafir
dan munafik. Dengan akhlak Islam, manusia hidupnya tenang
dan bahagia di dunia dan di akhirat. Karena sangat pentingnya
akhlak ini, Allah # mengutus utusan-Nya untuk menyempur-
nakan akhlak yang mulia. Rasulullah #£ bersabda:

z 2
SIENI g K Y eag )
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak.”

Karena pentingnya akhlak ini, beliau dikaruniai oleh Allah ¥
menjadi pelopor dan imam akhlak. Allah 3 berfirman:

€1 e 5 3

9 HR.Ahmad: 9187 dishahihkan oleh al-Albani ash-Shahihah No. 45
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“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung.” (QS. al-Qalam [68]: 4)

Karena keutamaan akhlak pula, semua kebaikan manusia ter-
gantung pada akhlaknya yang mulia. Rasulullah & bersabda:

e A 8 er 85 )05 ¢ 36 G Ay o ps 4l
)
G

“Kebaikan adalah budi pekerti yang baik, sedangkan dosa adalah
apa yang terlintas/terdetik dalam dadamu dan kamu tidak suka
jika hal itu diketahui orang lain.”

Bahkan kebaikan hidup orang yang beriman di akhirat ter-
gantung pada kebaikan akhlaknya sewaktu dia di dunia. Dari
Abu Darda’ .£;, Rasulullah #£& bersabda:

@ﬂ\wwg\;};\éﬁ@@&u
“Tiada suatu yang lebih berat dalam timbangan seorang mukmin
di hari kiamat kelak daripada akhlak yang mulia.”

Orang yang memiliki akhlak yang mulai sederajat dengan iba-
dah puasa pada siang hari dan shalat tahajud. Aisyah & men-
dengar Rasulullah £ bersabda:

S LA A5 aald i 5 501 &)

- -

“Sesungguhnya seorang mukmin dengan akhlaknya yang baik
dapat mencapai derajat orang yang senantiasa berpuasa dan

10 HR.Muslim No. 6681
11 HR.Abu Dawud dishahihkan oleh al-Albani dalam al-Misykah: 5082
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mengerjakan shalat pada malam harinya.”

Orang yang berakhlak karimah sempurna imannya, Rasu-
lullah & bersabda:

HER VIR ARAR Wy
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya ialah yang pa-
ling baik akhlaknya.””

Dengan akhlak karimah, para da’'i mudah diterima dakwahnya
oleh umat. Abu Dzar . berkata bahwa Rasulullah & bersabda:

-

EIER IS AVRCE et \m‘\@ E ks G

; ..
“Bertaqwalah engkau kepada Allah di mana pun engkau berada.
lkutilah (perbuatan) yang huruk dengan (perbuatan) yang baik,
niscaya —perbuatan yang baik itu— akan menghapus perbuatan

yang buruk. Dan, berakhlaklah kepada manusia dengan budi pe-
kerti yang baik.”

Usamah ibn Syarik berkata, “Mereka menanya, ‘Wahai Rasu-
lullah, pemberian apakah yang paling mulia untuk orang Islam?’
Beliau menjawab, ‘Akhlak yang baik.”®

12 HR.Abu Dawud. Shahih; lihat al-Misykah: 5082.
13 HR.Abu Dawud No. 4684 dishahihkan oleh al-Albani
14 HR.at-Tirmidzi No. 2115 dihasankan oleh al-Albani al-Misykah: 508

15 Shahih Ibnu Hibban No. 476
o{yo
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Akhlak Mulia Orang Beriman

 Orang mukmin menjalin persaudaraan dengan iman

Ikatan akhlak orang yang beriman dengan iman bukan de-
ngan adat atau suku dan bangsa. Dengan beriman kepada Allah
4 dan rukun iman lainnya, umat Islam bersatu. Allah ¥ berfir-
man:

5 K U R s AR R s g

{9

“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara. Kare-
na itu, damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertaqwalah
kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat.” (QS. al-Hujurat
[49]: 10)

Ibnu Taimiyyah #is berkata, “Ukhuwwah (persaudaraan) di
sini adalah ukhuwwah sesama mukmin, karena orang mukmin

disifatkan oleh Nabi &:
a{z}o



Akhlate Dengan Odesama CHMustim

@\yr@&\;j/ < ’“/ vbb\}adwﬁ\k}w

‘Perumpamaan orang mukmin di dalam kasih sayang mereka,
belas kasihan mereka, kelembutan mereka seperti satu badan.”

Al-lmam Abu Abdillah al-Qurthubi 4 berkata, “Persaudaraan
di dalam ayat ini ialah persaudaraan seagama, karena kemuliaan
bukanlah terletak pada keturunan.””

Al-lmam asy-Syafi’'i 4% berkata, “Ayat ini menunjukkan putus
hubungan antara orang mukmin dengan orang kafir, demikian
pula dalil Sunnah memberikan hukum yang sama.”®

o Saling mencintai dengan saudaranya seiman

Orang Islam bagikan satu bangunan yang saling kuat
mengeuatkan. la bergembira tatkala sudaranya mendapatkan
kemenangan. la pun ikut berduka cita atas musibah yang me-
nimpa saudaranya. Rasulullah & bersabda:

Lo 435 25 oG8 a3l 5

“Seorang mukmin dengan mukmin lainnya seperti satu bangu-
nan yang tersusun rapi, sebagiannya menguatkan sebagian yang
lain.”

Rasulullah #& bersabda:

SERV S azdl i GBS L5 Le3IF G Geadl

16 HR.Muslim: 4687. Lihat Majmu’ Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 3/419.
17 Lihat Tafsir al-Jami’li Ahkamil Quran 16/322

18 Lihat Ahkamul Qurian 1/273

19 HR. al-Bukhari No. 481, 2446,6026
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“Perumpamaan kaum mukminin dalam cinta-mencintai, sayang-
menyayangi, dan bahu-membahu, seperti satu tubuh. Jika salah
satu anggota tubuhnya sakit maka seluruh anggota tubuhnya
yang lain ikut merasakan sakit pula dengan tidak bisa tidur dan
demam.””

Rasulullah #& bersabda:

ARAIIEREPER SN NP SR SR i
“Orang yang belas kasihan, Allah belas kasihan kepadanya. Be-
las kasihanilah penduduk bumi, kamu akan dibelaskasihani oleh
penghuni langit.”

 Orang yang beriman ta'awun di dalam berdakwah

Di antara akhlak orang yang beriman, satu sama lain—se-
bagaimana penjelasan ayat di atas—bersatu di dalam menyam-
paikan amar ma’ruf nahi mungkar, tidak berpecah belah atau
berjalan sendiri-sendiri atau saling menghujat dan membenci
keberhasilan saudaranya.

Al-lmam Abu Abdillah al-Qurthubi berkata, “Ayat ini me-
ngandung empat pembahasan: Yang pertama: Hati orang yang
beriman saling mencintai, lembut, dan tawadhu’ dengan orang
yang beriman lainnya, berbeda dengan orang munafik yang
saling bercerai-berai. Yang kedua: Mereka bekerja sama di
dalam memerintahkan manusia agar beribadah hanya kepada

20 HR. al-Bukhari No. 6011, Muslim No. 2586

21 HR.at-Tirmidzi 4/323
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Allah saja. Dan membendung kemungkaran; di antara puncak
kemungkaran adalah syirik, menyekutukan Allah ¥ dengan
makhluk-Nya. Yang ketiga: Mereka senantiasa menjalankan
shalat berjama’ah dan seperti yang dikatakan oleh 1bnu Abbas
#& menunaikan zakat juga. Yang keempat: Mereka taat kepada
Allah # dengan mengamalkan yang wajib dan taat kepada Ra-
sulullah #£& dengan mengamalkan yang sunnah. Mereka inilah
orang yang beruntung.”?

Allah 3% berfirman:

,,:é,/ C. R (AR A [P P Rd sk /:{I/ PECONVOaN D D N
152519 Oty SYT Je sl Wy Loslly AT e 19 %

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguh-
nya Allah amat berat siksa-Nya.” (QS. al-Ma’idah [5]: 2)

Rasulullah #& bersabda:

i f@iﬂﬁ\ggbw\gjc@sw\j

-

“Dan Allah akan senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba
itu menolong saudaranya.”™

22 Tafsir al-Qurthubi 8/203
23 HR.Muslim No. 2699
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o Berakhlak lembut kepada sesama saudaranya

Sifat lembut adalah akhlak yang sangat mulia. Sifat lembut
meredakan permusuhan, menjalin kecintaan satu sama lain, dan
menjadi penyebab keberhasilan di dalam berdakwah. Allah #
menyifatkan Rasulullah £ ramah dan berhati lembut. Allah 3
berfirman:

, 02 0.

rros £ < ’5‘/ A //B}/ TCElAv wr> 4
Solpal T BB BS EX S AT S AT A58 %

-

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekeliling-
mu.” (QS. Ali 'Imran [3]: 159)

Aisyah & berkata, “Rasulullah £z bersabda:

o i VG g Jo il 301 O G 0l 8] B3
.3)3\

-

‘Wahai Aisyah, sesungguhnya Allah Maha Lemah Lembut lagi
mencintai kelembutan dan Dia memberi kelemahlembutan tidak
seperti Dia memberi kekasaran.”

Oleh karena itu, wajib atas para da’i untuk memiliki sikap
lemah lembut dalam berdakwah dan memiliki adab baik dalam
hal pembicaraan ataupun penyampaian. Jangan sampai tertipu
oleh waswas setan sehingga ia merasa bangga tatkala menggu-
nakan kekerasan, ini semua termasuk tipu daya setan. Bagaimana

{3

24 HR.Muslim: 2593
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tidak? Aisyah .# berkata, “Rasulullah #& bersabda:

BN b Ga g Y5 85 V) sed 3 s ¥ 3351 &)
“Tidaklah sikap lemah lembut ada pada sesuatu melainkan akan

menghiasinya, dan tidaklah sikap lemah lembut itu dicabut dari
sesuatu kecuali akan membuatnya menjadi jelek.””

» Menunaikah hak saudaranya

Di antara akhlak karimah yang harus dimiliki oleh setiap umat
Islam, hendaknya saling menunaikan hak saudaranya, seperti:
menyebarkan dan menjawab salam, menjenguk saudaranya
yang sakit, mendo’akan saudaranya ketika bersin, mendatangi
undangannya yang tidak ada di dalamnya kemaksiatan, mem-
berikan nasihat tatkala dia meminta nasihat, dan mengantarkan
jenazahnya.

Rasulullah #& bersabda:
18] JB el J,n 6 3a G 3 S i) o Ji 52

-

P f,/a/f./,,o:g <. So 51///7/ 0//oﬁ,1
J*E_cb;jiﬁ@mb CESACMENIRWEE 3es L5 e JZs

E33-Y

S0 BT o (T PR L N
236 G 13)5 35a5 5k 1515 A28 ANl Ssd

“Hak seorang muslim atas muslim lainnya ada enam.” Lalu be-
liau ditanya, “Apa saja, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab,
“Jika engkau menemuinya maka berilah salam, jika dia mengun-
dangmu maka penubhilah, jika dia minta nasihat kepadamu maka
berilah nasihat, jika dia bersin dan mengucapkan hamdalah maka
balaslah (dengan do’a ib\ %53 ), jika dia sakit maka kunjungilah,

25 HR. Muslim No. 6767
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dan jika dia meninggal maka antarkanlah (ke kuburan).””

Rasulullah #& bersabda:

e F R RS A S EPVER PN GAX NP g

J;L;-\ i \) cuij\ :3 [ c§}€:f\3\
“Lima hak yang harus ditunaikan seorang muslim atas sauda-
ranya sesama muslim: menjawab salam, ber-tasymit saat sauda-

ranya bersin (yang berucap ‘Alhamdulillah’), memenuhi unda-
ngannya, menjenguk ketika ia sakit, dan mengantar jenazahnya.””

o Mempermudah urusan saudaranya

Di antara akhlak karimah, umat Islam hendaknya memper-
mudah urusan saudaranya, karena orang yang suka membantu
dan mempermudah urusan saudaranya akan dipermudah oleh
Allah #. Imbalan disesuaikan dengan amalnya. Rasulullah &
pernah berdo’a untuk umatnya:

Ge 3 s 18 3RBG Lgle ‘:’w@\f\uﬁg)“"\

égéé)\é}euﬁﬁ&w@‘f\

“Ya Allah, barang siapa menjadi pemimpin umatku dalam suatu
hal, lalu ia menyusahkan mereka, maka balaslah perbuatannya
itu dengan kesusahan. Dan barang siapa menjadi pemimpin
umatku dalam suatu hal, lalu ia bersikap lembut terhadap me-
reka, maka berikanlah kelembutan (kasih sayang) kepadanya.”

26 HR.Muslim
27 HR.Muslim No. 2162
28 HR.Muslim No. 4826
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Dari Abu Musa . bahwa Nabi Muhammad #£& pernah me-
ngutus Mu’adz ibn Jabal & ke negeri Yaman. Sebelum berang-
kat, beliau berpesan kepadanya:

G Y5 6535 a8 Y5 15355 15235 V5 1

“Permudahlah dan janganlah mempersulit! Sampaikanlah kabar
gembira dan jangan menakut-nakuti! Bertenggangrasalah dan
jangan selalu berselisih.””

o Bersabar atas gangguan saudaranya

Tatkala saudara kita mengganggu diri kita, kita hendaknya
mencari udzurnya. Kemungkinan karena mereka tidak tahu atau
dalam keadaan terpaksa. Orang yang bersabar atas gangguan
saudaranya, niscaya mendapatkan kemudahan dan pahala, insya
Allah. Allah # berfirman:

,.,///,,, -~ /// },/I,}a/*\ rd i/}./
(e Suoly SCATT 2 &6 cagaddly AT, 531 Kipg-
&’la/’ /1 %
%@J}Y 052 5a 2 Gl

“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) menger-
jakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajib-
kan (oleh Allah).”*

Rasulullah #& bersabda:

29 HR.Muslim No. 4826
30 QOS.Lugman [31]: 17
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A 5 sl s s el el
“Tidaklah seseorang diberi sesuatu yang lebih baik dan lebih luas
daripada kesabaran.”

Shahabat Ali ibn Abi Thalib .&; berkata, “Sesungguhnya kedudu-
kan sabar di dalam iman bagikan kepala dari tubuh manusia.
Ketahuilah, tidaklah orang itu beriman bila dia tidak bersabar.”

» Mencintai perdamaian dan membenci permusuhan

Tatkala umat Islam mendapatkan musibah pertengkaran
satu sama lain karena urusan pribadi dan umat, hendaknya ti-
dak memperuncing masalah hingga menyusun kekuatan un-
tuk menyerang saudaranya. Akan tetapi, sebaliknya, hendaknya
segera mengadakan upaya perdamaian dengan merujuk kepada
al-Qur’an dan Sunnah. Rasulullah £ menyatukan pertikaian an-
tara sahabat Muhajirin dan Anshar ketika salah satu di antara
mereka ada yang dipukul. Allah ¥ berfirman:

o/ 2

B 1AL2E ST G o QL o 3
T; \; 5 A LB 7 fi a}“i{ ‘/,.{’; oo /;\ /,\
OB abl Al Wl e g (a5 F Islas (AN e L]
é_e
470 & A g/ 2 g
40 S 2N E2 TG UL 0L 12 E
“Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang

maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua
golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain maka

9//{/

’

1\
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31 Shahih. Lihat at-Ta'lig ar-Raghib 2/11; Shahih Abu Dawud: 1451; Muttafaq ‘alaihi. HR. at-
Tirmidzi dan dishahihkan oleh al-Albani 4/610

32 Syuabul Iman 7/124
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perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan
itu kembali kepada perintah Allah; jika golongan itu telah kemba-
li (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya
dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berlaku adil. (QS. al-Hujurat [49]: 9)

Allah & berfirman:
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“Dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia
itu menurut tabiatnya kikir.” (QS. an-Nisa’ [4]: 128)

» Mendahulukan kepentingan saudaranya

Membantu dan mendahulukan kepentingan saudaranya ter-
masuk akhlak karimah yang telah diamalkan oleh Rasulullah &
dan para istrinya. Sahabat Anshar lebih mengutamakan kepen-
tingan sahabat Muhajirin daripada diri mereka sendiri. Allah 3
memuliakan mereka ini dalam firman-Nya:
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“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan
telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhaji-
rin), mereka mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan
mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap
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apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang Muhajirin); dan
mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mere-
ka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka beri-
kan itu). Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka
itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. al-Hasyr [59]: 9)

Sahabat Anas .#; berkata, “Abdurrahman ibn Auf .&; tiba di
Madinah, lalu Rasulullah £ mempersaudarakannya dengan Sa’ad
ibn ar-Rabi’ al-Anshari .&. Saat itu, Sa’ad adalah seorang yang
kaya, lalu dia berkata, kepada Abdurrahman, ‘Aku akan memba-
gi untukmu separuh dari hartaku dan menikahkanmu (dengan
salah seorang dari istriku).” Abdurrahman berkata, ‘Semoga Allah
memberkahimu dalam keluarga dan hartamu. Bagiku darimu
cukup tunjukkanlah pasar kepadaku.” Maka dia tidak kembali
melainkan pergi ke pasar dengan membawa keju dan minyak
samin lalu membawa keuntungannya untuk keluarganya lalu
tinggal sejenak atau sesuai dengan apa yang Allah kehendaki. Ke-
mudian dia datang dengan baju yang penuh aroma wewangian.
Lalu Nabi £ bertanya kepadanya, ‘Apakah engkau sudah meni-
kah?’ Dia menjawab, ‘Ya, saya sudah menikah dengan seorang
wanita Anshar.” Beliau bertanya lagi, ‘Dengan mahar apa engkau
melakukan akad nikah?’ Dia menjawab, ‘Dengan perhiasan sebiji
emas, atau sebiji emas.” Lalu Nabi #z berkata kepadanya, ‘Ada-
kanlah walimah walau hanya dengan seekor kambing.”*

Rasulullah #& bersabda:
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“Tidaklah sempurna iman salah satu di antara kalian sehingga

33 HR. al-Bukhari No. 1908
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mencintai saudaranya seperti mencintai dirinya sendiri.”*

» Mencegah kezhaliman saudaranya

Al-Imam al-Bukhari 4= berkata, “Tolonglah saudaramu baik
yang zhalim atau yang terzhalimi.” Lalu beliau membawakan
hadits dari Anas .&; berkata, “Rasulullah & bersabda:

G J0s 2255 15 40 0,2 6 06 s 5T s o
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Tolonglah saudaramu yang berbuat zhalim (aniaya) dan yang
dizhalimi.” Para sahabat bertanya, ‘Wahai Rasulullah, jelas kami
paham menolong orang yang dizhalimi, tetapi bagaimana kami
harus menolong orang yang berbuat zhalim?’ Beliau bersabda,
‘Pegang tangannya (agar tidak berbuat zhalim).””

Al-lmam Muslim #& berkata, “Seseorang harus menolong
saudaranya sesama muslim yang berbuat zhalim atau yang
dizhalimi.” Lalu beliau menyertakan hadits:
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Darijabir.£; dia berkata, “Pada suatu hari, ada dua orang pemuda
sedang berkelahi, masing-masing dari kaum Muhajirin dan kaum
Anshar. Pemuda Muhajirin itu berteriak, ‘Hai kaum Mubhagjirin
(berikanlah pembelaan untukku)!” Pemuda Anshar pun berseru,
‘Hai kaum Anshar (berikanlah pembelaan untukku)!” Mendengar
itu, Rasulullah #& keluar dan bertanya, ‘Ada apa ini? Bukankah ini
adalah seruan jahiliyyah?’ Orang-orang menjawab, Tidak, ya Ra-
sulullah. Sebenarnya tadi ada dua orang pemuda yang berkelahi,
yang satu mendorong yang lain.” Kemudian Rasulullah #& bersab-
da, ‘Baiklah. Hendaklah seseorang menolong saudaranya sesama
muslim yang berbuat zhalim atau yang sedang dizhalimi. Apa-
bila ia berbuat zhalim/aniaya, maka cegahlah ia dan itu berarti

menolongnya. Dan apabila ia dizhalimi/dianiaya, maka tolonglah
ia.””s

o Membantu menyelesaikan kesulitannya dan menutupi
aibnya

Di antara sifat manusia ialah memiliki sifat kekurangan se-
hingga butuh bantuan orang lain. Yang berhak membantu kesu-
litan orang yang beriman selain Allah ¥ adalah saudaranya yang
beriman, sebagaimana keterangan ayat di atas, bahwa Allah 3
menyifatkan orang mukmin saling menolong satu sama lain. Ra-
sulullah #& bersabda:
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el 3 3 4l
“Barang siapa menghilangkan satu kesulitan seorang mukmin
dari kesulitan-kesulitan dunia, maka Allah akan menghilangkan
kesulitan darinya dari kesulitan-kesulitan di hari kiamat. Dan ba-
rang siapa memudahkan urusan seorang mukmin, maka Allah
akan memudahkan urusannya di dunia dan akhirat. Dan barang
siapa yang menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan me-
nutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan senantiasa me-
nolong hamba-Nya selama hamba itu menolong saudaranya.”™

o Menjalin kecintaan karena Allah &

Banyak manusia menjalin kecintaan satu sama lain, ber-
hubungan satu sama lain, dan menolong orang lain karena har-
ta, kedudukan, keturunan, organisasi, wadah, pekerjaan, suku,
negara, dan lainnya; tetapi itu semua tidak menjamin akan kekal
dan membawa kebaikan karena manusia punya hawa nafsu,
ingin berkuasa, dan menonjolkan dirinya. Berbeda dengan kecin-
taan yang didasari dengan keimanan, maka akhlak yang berupa
iman inilah yang akan membawa kesejahteraan dan ketentera-
man jiwa satu sama lain, insya Allah.

Rasulullah £ mengabarkan bahwasanya di antara orang yang
mendapatkan naungan pada hari kiamat kelak ialah orang muk-
min yang menjalin kecintaan dan persaudaraan karena Allah .
Rasulullah & bersabda:

37 HR.Muslim No. 2699
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“Dan dua orang yang saling mencintai karena Allah, keduanya
berkumpul dan berpisah di atas keadaan yang demikian.”*

Rasulullah #& bersabda:
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“Demi Allah, tidak akan masuk surga hingga kalian beriman dan
tidak beriman hingga kalian saling mencintai. Maukah kalian ka-
lau aku beritakan kepada kalian sesuatu yang jika kalian praktik-
kan akan menumbuhkan rasa cinta di antara kalian? Sebarkan
salam di antara kalian.”™

» Hendaknya tawadhu’ sesama kaum muslimin

Tawadhu’ (merendahkan diri) adalah perangai terpuji di sisi
Allah ¥ dan disenangi oleh fithrah manusia. Orang mukmin
hendaknya berakhlak tawadhu’ kepada Allah ¥ dan kepada se-
sama kaum muslimin. Bukankah Rasulullah 3 disuruh tawadhu’
kepada umatnya, tentu umatnya pun harus tawadhu’. Allah 3
berfirman:
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“Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengi-
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kutimu, yaitu orang-orang yang beriman.” (QS. asy-Syuw’ara’ [26]:
215)

Ibrahim al-Asy’asy berkata, “Saya pernah bertanya kepada
al-Fudhail ibn lyadh tentang makna tawadhu’, beliau menja-
wab, ‘Hendaknya kamu tunduk menerima kebenaran, dan kamu
amalkan kebenaran itu dari siapa pun yang kamu dengar seka-
lipun kebenaran itu datangnya dari anak kecil dan dari manusia
yang paling bodoh.”#

Rasulullah #& bersabda:
A1 455 V] A AT RB1E G5

“Dan tidak ada orang yang merendahkan diri karena Allah, me-
lainkan Allah akan mengangkat derajatnya.™

Allah 3% berfirman:
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“Negeri akhirat itu Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak
ingin menyombongkan diri dan tidak ingin berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu hanya untuk orang-
orang yang bertagwa.” (QS. al-Qashash [28]: 83)

Rasulullah #& bersabda:

40 Lihat Ta’zhimu Qadrish Shalat i Muhammad ibn Manshur al-Marwazi 2/42.
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“.. Dan yang demikian itu tidaklah surga itu dimasuki oleh manu-
sia melainkan jiwa yang berserah diri kepada Allah...”*

Qutailah & menuturkan bahwa ada seorang yahudi yang
datang kepada Nabi #z dan berkata, “Sesungguhnya kamu seka-
lian melakukan perbuatan syirik. Kamu mengucapkan ‘Atas
kehendak Allah dan kehendakmu’ dan mengucapkan ‘Demi
Ka’bah’.” Maka Nabi £ memerintah para sahabat apabila hen-
dak bersumpah supaya mengucapkan ‘Demi Allah Pemilik
Ka’bah’ dan mengucapkan ‘Atas kehendak Allah kemudian atas
kehendakmu’.”#

Jika Rasulullah £g tidak gengsi menerima kebenaran yang
datang dari orang kafir, maka bagaimana orang Islam meno-
lak kebenaran dari saudaranya karena tidak cocok dengan hawa
nafsunya? Wallahul Musta’an.

* Memaafkan kesalahan saudaranya

Manusia tidak luput dari kesalahan baik karena disengaja,
tidak tahu, atau lupa. Allah ¥ tidak menghukum hamba bila
mereka berdosa karena tidak tahu, lupa, atau terpaksa. Bahkan
Allah ¥ memaafkan dosa hamba banyak sekali. Sebab itu, bila
Allah ¥ Pencipta manusia memaafkan hamba dan menerima
taubat mereka, tentu kita selaku orang Islam hendaknya suka
memaafkan saudara kita, sebagaimana kita senang bila kesala-
han kita dimaafkan oleh saudara kita. Memaafkan kesalahan
saudara kita berarti menghilangkan rasa sakit hati, dendam, dan
keinginan jahat lainnya.

42 HR.al-Bukhari No. 6528
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Dari Abu Hurairah & dari Rasulullah # beliau bersabda:
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“Tidak ada orang yang memberi maaf kepada orang lain, melain-
kan Allah akan menambah kemuliaannya. Dan tidak ada orang
yang merendahkan diri karena Allah, melainkan Allah akan me-
ngangkat derajatnya.”*

Bahkan yang paling baik hidupnya orang yang beriman, hen-
daknya senantiasa memintakan ampun dosa saudaranya. Allah
J& berfirman:
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“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhgjirin dan
Anshar), mereka berdo’a, ‘Wahai Rabb kami, beri ampunlah kami
dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari
kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati
kami terhadap orang-orang yang beriman, Wahai Rabb kami, se-
sungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.” (QS.
al-Hasyr [591: 10)
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Dari Abdullah ibn Mas’ud &, dia berkata, “Sepertinya saya pernah
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mendengar Rasulullah ¥z bercerita tentang seorang Nabiyullah
yang dianiaya oleh kaumnya. Kemudian dia menghapus darah dari
wajahnya dan berkata, ‘Wahai Allah, wahai Rabbku, ampunilah
kaumku, karena sesungguhnya mereka tidak mengetahui.”»

o Menjauhi berprasangka buruk kepada saudaranya

Buruk sangka adalah fitnah dan waswas yang dihembuskan
oleh setan agar umat Islam bertengkar satu sama lain. Oleh se-
bab itu, setiap berita yang kita dengar atau yang kita terima
yang menjelaskan keburukan saudara kita, hendaknya kita ta-
bayyun ‘teliti terlebih dahulu’. Siapakah dia? Jika benar berita itu,
adakah maslahatnya atau tidak jika kita utarakan kepada yang
bersangkutan? Ini penting agar kita tidak menjadi sebab perpe-
cahan umat Islam. Allah ¥ berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari pra-
sangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa. Dan
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan jangan-
lah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain. Sukakah
salah seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan
bertagwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
taubat lagi Maha Penyayang. (QS. Hujurat [49]: 12)
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Akhirnya, kita memohon kepada Allah ¥, semoga kita dika-
runiai oleh Allah 3 akhlak karimah sehingga mampu menjalin
persaudaraan kaum muslimin sesuai dengan Sunnah dan diri-
dhai oleh Allah ¥&. Amin.



Buku “Akhlak dengan Sesama Muslim” karya Ustadz
Aunur Rofig bin Ghufron, Lc. membahas nilai-nilai
luhur akhlak dalam Islam, khususnya dalam hubungan
antar sesama Muslim. Berdasarkan dalil-dalil al-
Qur'an dan hadits, buku ini menekankan pentingnya
membangun ukhuwah Islamiyah melalui akhlak

mulia seperti saling tolong-menolong, memaafkan,
menghindari prasangka buruk, serta mendahulukan
kepentingan orang lain.

Disusun secara ringkas namun padat, buku ini
menunjukkan bahwa akhlak adalah bagian tak
terpisahkan dari iman. la bukan sekadar adab sosial,
tetapi cermin dari kualitas keislaman seseorang dan
penentu kebahagiaan dunia serta akhirat. Cocok bagi
siapa pun yang ingin memperdalam pemahaman
tentang etika Islami dan memperbaiki hubungan sosial
dalam kehidupan sehari-hari..

Selamat membaca....




